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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

 Setelah penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait Upaya 

Perencanaan SDM dalam Memenuhi Kebutuhan SDM di Bagian SDM dan 

Organisasi Direktorat Jenderal Pajak mendapat beberapa kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Rencana Strategis 

 Untuk 5 tahun ke depan adalah 2025-2029, termasuk perencanaan 

sumber daya manusia untuk 2020-2024. Pemerintah akan fokus pada 

transportasi udara dan menyediakan 100 aspek SDM untuk maskapai 

penerbangan. Rencananya akan top-to-bottom atau bottom-to-top, 

dengan rekomendasi dari karyawan untuk pengembangan kompetensi 

dan segera melaksanakan pendidikan dan pelatihan. Rencana strategi 

jangka pendek akan dilanjutkan pada 2019-2024, dan rencana 

perencanaan SDM 2024 dapat memenuhi hampir 85% kebutuhan SDM 

dengan memenuhi pola pembibitan dan pembentukan PPPK. 

2. Anggaran 

 Anggaran yang diusulkan untuk tahun ini besar tetapi berbeda 

dengan relaksasi Kementerian Keuangan dalam APBN. Anggaran 

tersebut berdasarkan plafon Kementerian Keuangan dan melalui 

berbagai biro. DITJENHUBUD mengusulkan kebutuhan pegawai 

kepada KEMENHUB, lalu melakukan berdiskusi dengan KEMENKEU 

selanjutnya mengikuti kebijakan yang ditetapkan terkait pemenuhan 

dan persetujuan formasi. Namun, KEMENKEU mungkin tidak 

menyetujui semua proposal, karena mereka memiliki pemahaman yang 

lebih baik tentang ketersediaan anggaran. 

3. Usaha atau Kegiatan Baru 

 Strategi tersebut meliputi pemutakhiran regulasi, kebijakan, dan 

kondisi di lokasi unit kerja, sosialisasi pegawai, pemberian bimbingan 
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teknis, dan koordinasi dengan pihak-pihak seperti BKN, MENPAN, 

dan Biro. BIMTEK ANJAB dan ABK diberikan kepada karyawan di 

bandara regional untuk memahami kualifikasi dan menghitung ABK, 

sehingga memungkinkan proposal kebutuhan karyawan yang lebih 

logis. 

4. Rancangan Organisasi dan Tugas Pegawai 

 SIK berguna untuk perencanaan SDM, karena mereka menyediakan 

daftar semua karyawan di DITJENHUBUD, termasuk riwayat hidup, 

keputusan, data pribadi, dan tunjangan resmi. Mereka dapat digunakan 

untuk memetakan, menghitung ABK, dan menganalisis pensiun. SIK 

juga menyediakan daftar posisi struktural di SIK, yang dapat diakses 

kapan saja, namun diskusi dengan biro belakangan ini sudah berjalan 

sinkron dengan aplikasi SIASN BKN. 

5. Teknologi 

 SIK merupakan pengawas teknis biro SDMO yang berkoordinasi 

dengan pusat data dan informasi KEMENHUB. Terintegrasi dengan 

berbagai aplikasi KEMENHUB dan bermanfaat bagi perencanaan 

sumber daya manusia, mutasi, pola karir, pelatihan, kompetensi, 

penilaian kinerja, disiplin, dan pelatihan. Program SIK sudah lama 

diusulkan, namun pembaruan disesuaikan berdasarkan dinamika 

teknologi dan kebutuhan organisasi SIK dengan versi terbaru dapat 

disesuaikan selama beberapa bulan tergantung pada situasi.. 

6. Solidaritas 

 Strategi kepemimpinan memprioritaskan tugas dan keputusan 

secara bersamaan, memastikan perencanaan SDM yang efektif. 

Pendekatan bottom up lebih rajin dalam mengatasi kebutuhan pegawai. 

Namun, selama masa transisi, undang-undang dan peraturan baru belum 

ditetapkan. Oleh karena itu, persiapan sedang dilakukan untuk 

menyusun perencanaan SDM yang baik untuk DITJENHUBUD. 
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7. Komunikasi 

 Bagian SDMO, di bawah arahan biro HR, bekerja sama erat dengan 

BKN dan MENPAN untuk memastikan koordinasi yang efektif. Usulan 

diajukan kepada MENPAN, dan BKN yang bertindak sebagai tim 

teknis dalam seleksi pegawai. Bagian SDMO berkoordinasi dengan unit 

teknis UPT di daerah untuk memantau kebutuhan, ANJAB dan ABK, 

serta menyampaikan hasilnya kepada BKN, MENPAN, dan 

KEMENKEU. 

8. Penyelesaian Masalah (Problem Solving) 

 Unit kerja memeriksa hasil kerja ABK dari SDMO untuk 

menentukan apakah kebutuhan pegawai. Jumlah pegawai yang pensiun 

dihitung, menghasilkan pengurangan anggota. SDMO 

mempertimbangkan apakah kebutuhan harus dipenuhi pada tahun 

pertama atau dipecah selama lima tahun ke depan. Usulan tersebut 

sempat dibahas dengan KEMENKEU. Rencana strategis disusun dari 

top to down, dengan beberapa perubahan dibuat untuk mengakomodasi 

kebutuhan karyawan dari berbagai instansi. 

9. Implementasi Cepat 

 Standar kompetensi jabatan tidak mencukupi, dan pelatihan 

seringkali di luar DITJENHUBUD. Inovasi harus lebih sering 

bersinergi antara keduanya untuk menjawab kebutuhan pegawai. 

DITJENHUBUD mengusulkan pelatihan bagi pegawai khususnya di 

SDMO. Namun, kendala dinamis seperti perubahan kepemimpinan, 

dinamika politik, dan perubahan ketertiban dapat menghambat 

kemajuan. Mengatasi tantangan ini sangat penting untuk keberhasilan 

pelaksanaan rencana pelatihan dan pengembangan. 

10. Keputusan 

 Rencana strategi organisasi bertujuan untuk menyelaraskan dengan 

rencana negara, mempertimbangkan sumber daya saat ini dan potensi 

pertumbuhan. Anggaran untuk menyewa dan pelatihan juga 
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dipertimbangkan dengan mempertimbangkan kompetensi dan lisensi 

pegawai, organisasi khawatir dengan lokasi terpencil untuk pegawai 

bandara. 

11. Kreativitas 

 Biro SDM menghadapi dilema dalam pelatihan, karena mereka 

bukan penyelenggara pelatihan dan tidak diprioritaskan di 

DITJENHUBUD. Mereka telah mencoba untuk belajar sendiri, tetapi 

pemimpin telah mengarahkan mereka untuk melakukannya dengan 

anggaran yang wajar. Mereka berharap BPSDM lebih memperhatikan 

permasalahan di luar hubungan administrasi, seperti perencanaan SDM. 

Inovasi dalam kompetensi harus dikaitkan dengan program pendidikan 

yang diperlukan, karena mereka berkembang dan beradaptasi dengan 

persyaratan baru. Biro menyerahkan program pendidikan baru ke 

KEMENHUB, tetapi frekuensi pembaruan ini tidak pasti. 

 

B. SARAN 

 Setelah melakukan pada penelitian ini dan sudah mendapatkan hasil 

serta kesimpulan, kini peneliti akan memberikan saran pada hasil penelitian 

yang sudah dilakukan sebagai berikut: 

1. Rencana Strategis 

 Sebaiknya melibatkan kerja sama dengan BPSDM dalam 

rektruitmen SDM supaya rencana strategis perencanaan SDM tahun 

2024. 

2. Anggaran 

 Untuk Kementerian Perhubungan harapan kedepannya dapatn 

mengapresiasikan pencapaian kinerja anggaran. 

3. Usaha atau Kegiatan Baru 

 Perlu memperhatikan kebutuhan pelatihan dan pengembangan SDM 

dikarekan seiring berkembangnya teknologi digital kemampuan SDM 

menjadi hal penting dalam kompetensi SDM untuk memenuhi 
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kualifikasi jabatan. 

4. Rancangan Organisasi dan Tugas Pegawai 

 Hasil rancangan organisasi harus diukur melalui road map yang 

ditetapkan dalam rencana strategis Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara 2020-2024. 

5. Teknologi 

 Dalam menggunakan teknologi bagian SDMO Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara sangat penting untuk koordinasi dan pengumpulan 

data yang efisien dan efektif dalam memenuhi kebutuhan pegawai. 

6. Solidaritas 

 Adapun komitmen pimpinan menjadi perhatian bagi instansi dalam 

perencanaan SDM untuk memenuhi kebutuhan pegawainya. 

7. Komunikasi 

 Mengadakan acara seminar, pelatihan, atau loka karya pada kegiatan 

peningkatan kapasitas SDM. 

8. Penyelesaian Masalah (Problem Solving) 

 Memperhatikan analisis beban kerjanya juga perlu dalam 

penyelesaian masalah. 

9. Implementasi Cepat 

 Kendala implementasi meliputi perubaha posisi manajemen staf dan 

kurangnya pengetahuan antar manajemen staf, pelaksanaannya dapat 

melibatkan perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap. 

10. Keputusan 

 Perlu memperhatikan aspek-aspek terkait kebijakan mengenai 

perencanaan SDM. 

11. Kreativitas 

 Sarana dan prasarana juga menjadi bagian penting dalam menunjang 

kompetensi SDM ataupun pekerjaan yang dilakukan para pegawai. 
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